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Abstract: This study aims to reveal the transformative power of 
social media platforms as a new form of public sphere for 
religious discource amongst Acehnese Muslim students. Using 
a descriptive quantitative method through online survey with 
129 of those students, this study shows that social media have 
contributed providing a new public sphere for young Muslim 
and have become an essential part of Islamic proselytising 
(da'wah). In this regard, most young social media users 
utilised social media to discuss Islamic da'wah as well as to 
express their thought concerning on shariah enforcement. 
Therefore, this study argues that social media use has a close 
relationship with the increase of religious thoughts and 
knowledge as the implementation of da'wah. 
Keywords: Social media, public sphere, Muslim student, 
da'wah. 
Abstrak: Studi ini membahas kekuatan transformatif platform 
media sosial sebagai bentuk alternatif ranah publik baru 
terkait wacana keagamaan bagi mahasiswa Muslim di Aceh. 
Dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif dan survei 
online dengan sampel 129 mahasiswa, penelitian ini 
menemukan bahwa media sosial terbukti bermanfaat sebagai 
ranah publik baru bagi masyarakat Muslim Aceh dan esensial 
bagi dakwah Islam. Dalam kaitan ini, sebagian besar pemuda 
Muslim, khususnya mahasiswa, memanfaatkan media sosial 
untuk berdiskusi tentang dakwah Islam, termasuk untuk 
mengekspresikan pemikiran mereka tentang penegakan 
syariah. Oleh karena itu studi ini berpendapat bahwa 
penggunaan media sosial memiliki hubungan yang erat 
dengan peningkatan pemikiran dan pengetahuan keagamaan 
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